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ABSTRAK 

Realitas sosial kelompok masyarakat di pedesaan dihadapkan pada tantangan 

ekonomi akibat keterbatasan akses pekerjaan formal, rendahnya pendidikan, serta 

minimnya keterampilan produktif. Dalam kondisi di Desa Ancol Pasir, Kecamatan 

Jambe, Kabupaten Tangerang, perempuan mengambil peran strategis sebagai agen 

ekonomi keluarga melalui kegiatan menganyam topi bambu yang merupakan 

keterampilan tradisional yang diwariskan secara turun-temurun. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana peran sosial perempuan terbentuk melalui 

proses interaksi sosial, kontribusi ekonomi mereka berdampak pada 

keberlangsungan rumah tangga, serta aspek gender dan pemberdayaan perempuan 

pada pekerjaan menganyam topi bambu. Penelitian menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan etnografi. Data diperoleh melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dokumentasi lapangan, dan studi literatur. Informan terdiri 

dari perempuan penganyam, pengrajin, ketua komunitas, dan pihak pemerintah 

daerah. Teori yang digunakan adalah teori pembentukan peran dari George Herbert 

Mead yang menekankan tahapan pembentukan peran melalui pengalaman sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran perempuan sebagai penganyam sudah 

terbentuk sejak dini melalui proses sosial dari Ibu dan menjadi bagian dari struktur 

sosial kelompok penganyam. Aktivitas menganyam, cenderung dikategorikan 

sebagai pekerjaan sampingan karena segi penghasilan yang relatif rendah. Namun, 

bagi perempuan di pedesaan dengan tingkat pendidikan yang rendah dan 

keterampilan yang terbatas, pekerjaan ini menjadi satu-satunya pilihan untuk 

menopang ekonomi rumah tangga. Analisis gender pada pekerjaan ini 

menggambarkan adanya ketimpangan gender dalam pembagian kerja, akses, dan 

upah. Hal ini mencerminkan relasi kuasa yang tidak seimbang dalam rantai 

produksi. Meski demikian, pekerjaan ini membuka ruang pemberdayaan 

perempuan dalam skala lokal. Diperlukan kebijakan afirmatif berbasis gender untuk 

memperkuat posisi, peran, dan kapasitas perempuan dalam struktur ekonomi lokal.  

Kata kunci: Peran Perempuan, Ekonomi Rumah Tangga, Anyaman Bambu, 

Gender 
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ABSTRACT 

The social reality of rural communities is often marked by economic challenges due 

to limited access to formal employment, low levels of education, and a lack of 

productive skills. In Ancol Pasir Village, Jambe District, Tangerang Regency, 

women take on a strategic role as economic agents for their families through the 

traditional skill of bamboo hat weaving, which has been passed down through 

generations. This research to explore how women’s social roles are shaped through 

social interaction processes, how their economic contributions affect household 

sustainability, and how gender and women's empowerment are reflected in the 

context of bamboo hat weaving. This research adopts a qualitative approach using 

ethnographic methods. Data were collected through participatory observation, in-

depth interviews, field documentation, and literature review. Informants included 

women weavers, artisans, community leaders, and local government 

representatives. The theoretical framework is based on George Herbert Mead’s role 

theory, which emphasizes the stages of role formation through social experiences. 

This research found that women’s roles as weavers are established early in life 

through socialization with their mothers and become embedded within the social 

structure of the weaving community. Weaving activities are often categorized as 

secondary or informal work due to their relatively low income. However, for women 

in rural areas with limited education and skills, this work remains the only viable 

option to support their household economy. A gender analysis of this occupation 

highlights inequalities in labor division, access, and wages, reflecting imbalanced 

power relations within the production chain. Nevertheless, this work provides a 

space for local-scale women’s empowerment. Gender-based affirmative policies are 

needed to strengthen the position, role, and capacity of women within the local 

economic structure. 

Keywords: Women’s Roles, Household Economy, Bamboo Weaving, Gender 
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